


ABSTRAK 

  

 Dakwah berarti menyeru kepada kebenaran, seiring perkembangan zaman dan sesuai 
kondisi masyarakat, dakwah bisa dilakukan dalam berbagai bentuk termasuk dalam kesenian. 
Melalui media tersebut dakwah mudah diterima oleh masyarakat sesuai dengan 
lingkungannya. Demikian juga dengan kesenian Orkes Gambus Al-Mathor, memiliki 
kelebihan di banding media-media yang lain yang berada di Jatibarang. Kesenian Orkes 
Gambus ini ada keterkaitannya dengan dakwah Islamiah dan menempati fungsi yang tepat 
yaitu fungsi kerisalahan dan kerohmatan. Fungsi kerisalahan berarti meneruskan tugas Nabi 
Muhammad menyampaikan ajaran-ajaran agama Islam kepada sesame, sedang fungsi 
kerohmatan berarti dakwah sebagai upaya untuk mengoperasionalkan Islam sebagai rahmat 
untuk seluruh umat manusia. 

 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif yaitu 
menyelidiki obyek penelitian dengan menggambarkan keadaan obyek penelitian berdasarkan 
fakta-fakta yang kelihatan dan memberikan penafsiran yang akurat terhadap fakta yang 
ditemukan. Untuk pengumpulan data melalui observasi yaitu pengamatan yang sistematis 
terhadap fenomena-fenomena yang diteliti menggunakan teknik observasi non partisan. 
Disamping itu melalui studi dokumentasi yaitu mendokumentasi data-data yang terkait 
dengan penelitian untu memperoleh data tentang sejarah asal mula kesenian Orkes Gambus 
al-Mathor hingga perkembangannya. Untuk menganalisa data penelitian ini menggunakan 
analisa diskriptif kualitatif, dimana dari data yang terhimpun kemudian diuraikan dan 
selanjutnya disimpulkan berdasar pemikiran yang logis. Untuk menetapkan keabsahan data 
diperlukan teknik pemeriksaan, dimana teknik ini menuntut peneliti agar melaporkan hasil 
penelitiannya sehingga menggambarkan konteks tempat penelitian diselenggarakan.  

  Dari penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa Orkes Gambus al-Mathor dapat 
mempengaruhi masyarakat yang melihat dan mendengar, dimana terbukti banyak bermunculan 
kelompok anak muda, remaja dll. yang membentuk kesenian musik gambus. Namun setelah diadakan 
pengamatan, maka Orke Gambus al-Mathor belum sepenuhnya memenuhi syarat criteria sebagai 
media dakwah, kira-kira baru 65% nya, dan 35% nya belum terpenuhi, sehingga untuk saat ini Orkes 
Gambus al-Mathor bias dikatakan sebagai media dakwah tapi masih dalam lingkup terbatas belum 
sepenuhnya dikatakan sebagai media dakwah.  

                                     

 

 

 














































































































	HALAMAN JUDUL
	ABSTRAK
	HALAMAN NOTA DINAS
	HALAMAN MOTTO
	HALAMAN PERSEMBAHAN
	HALAMAN PENGESAHAN
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	BAB I PENDAHULUAN
	A. penegasan Judul
	B. Latar Belakang
	C. Rumusan Masalah
	D. Tujuan Penelitian
	E. Kegunaan Penelitian
	F. Kerangka Teoritik
	1. Tinjauan tentang Seni
	2. Media Dakwah
	3. Seni Sebagai Media Dakwah
	4. Pementasan

	G. Metode Penelitian

	BAB IV PENUTUP
	Kesimpulan
	Saran-saran
	Penutup

	LAMPIRAN



